BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Keberadaan atau eksistensi perempuan sebagai makhluk sosial seringkali
kurang mendapatkan penghargaan. Harkat dan martabat mereka direndahkan.
Kebebasan perempuan untuk dapat berekspresi dibatasi ruang geraknya oleh
berbagai pemahaman atau pemikiran yang keliru dari masyarakat. Anggapan
perempuan itu lemah, tidak bisa mengerjakan pekerjaan yang berat atau memiliki
wilayah kekuasaan di dalam rumah, terkhususnya di bagian dapur saja menjadi
beberapa contoh yang memperlihatkan bagaimana posisi perempuan terbelenggu
dalam pemahaman-pemahaman yang keliru. Alhasil, berbagai bentuk penindasan
terhadap perempuan pun terjadi. Kekerasan seksual menjadi salah satu manifestasi
dari berbagai bentuk penindasan tersebut. Kekerasan seksual terhadap perempuan
adalah sebuah fenomena sosial dalam realitas kehidupan masyarakat yang
melanggar hak dan martabat perempuan sebagai manusia. Peningkatan angka
kekerasan seksual yang dialami oleh perempuan menjadi bukti faktual yang tak

dapat diingkari.

Dalam konteks relasi sosial, perempuan seringkali dinomorduakan dalam
banyak hal atau aspek kehidupan. Realitas sosial perihal berbagai bentuk
penindasan yang dialami oleh perempuan bukanlah opini tanpa bukti nyata, baik
secara universal maupun parsial. Tindakan kekerasan seksual terhadap perempuan
terjadi karena berbagai faktor yang melatarbelakanginya, seperti budaya patriarkat
yang dominan dihidupi oleh masyarakat karena telah mendarah daging dalam
tradisi, kondisi psikologis pelaku yang berkaitan langsung dengan korban,
kelemahan kinerja lembaga penegak hukum, kurangnya pemberdayaan sumber
daya manusia (minimnya pengetahuan tentang seks dan seksual), serta tingginya
angka kemiskinan baik secara global (dunia) atau domestik (Indonesia). Dari
berbagai faktor di atas, lahirlah tindakan kekerasan seksual yang terbagi ke dalam
beberapa bentuk, diantaranya pelecehan seksual yang dapat terjadi secara fisik
maupun non-fisik (verbal), pemerkosaan, eksploitasi seksual, serta kekereasan

seksual berbasis gender yang terjadi secara online melalui media komunikasi.



Berbagai bentuk kekerasan seksual yang terjadi tentu akan berdampak
buruk bagi perempuan sebagai individu. Perubahan-perubahan yang nyata terjadi
tampak dalam bentuk kondisi fisik setelah mengalami tindakan kekerasan seksual,
seperti kehamilan yang tidak diinginkan, luka pada bagian tubuh akibat paksaan
atau pukulan, serta berbagai penyakit seks menular yang berbahaya bagi
keselamatan, diantaranya HIV/AIDS, sifilis, dan penyakit lainnya yang menyerang
organ reproduksi. Selain dampak fisik, kekerasan seksual yang dialami oleh
perempuan berdampak pada kondisi psikologis mereka, seperti gangguan atau cacat
mental, trauma berkepanjangan, kehilangan kepercayaan diri, dan lain sebagainya.
Kekerasan seksual juga berdampak pada relasi sosial perempuan. Korban kekerasan
seksual akan sulit beradaptasi dengan lingkungan tempat tinggalnya karena secara
faktual, tidak semua orang dapat menerima kehadirannya. Harga diri jatuh dan
sering mendapatkan cap negatif atau stigma sosial yang berdampak buruk bagi

perkembangan kepribadiannya.

Oleh karena tindakan tersebut masih sering terjadi dan menjadi salah satu
fenomena sosial dalam masyarakat, maka hal ini coba diangkat ke permukaan dan
diulas oleh berbagai kalangan agar mendapatkan perhatian khusus dan penanganan
yang intens. Salah satu usaha yang nyata tersalurkan melalui karya sastra. Para
sastrawan memiliki kemampuan atau bakat menulis. Melalui karya sastra yang
dihasilkan, para sastrawan berusaha untuk mengulas dan mengupas berbagai
masalah sosial yang sering terjadi dalam kehidupan bersama masyarakat melalui
untaian kata dan kalimat yang sarat makna. Dunia dewasa yang sedang terluka
akibat banyaknya permasalahan sosial yang terjadi membutuhkan karya sastra
sebagai salah satu media yang menampilkan berbagai peristiwa sosial. Cerita dalam
karya sastra dapat dihasilkan dari pengalaman pribadi penulis atau hasil riset

terhadap masalah sosial yang ingin diulas dalam karya sastra tersebut.

Novel adalah salah satu jenis karya sastra yang sering membahas
permasalahan sosial yang terjadi dalam masyarakat Novel menjadi prosa modern
yang banyak diminati oleh pembaca. Salah satu sastrawan yang terkenal, Eka
Kurniawan menulis sebuah novel dengan judul Cantik Itu Luka. Melalui novel ini,

Eka berhasil menampilkan sebuah fakta sosial yang sering dan masih terus terjadi



hingga saat ini, yaitu kekerasan seksual terhadap perempuan. Novel tersebut
memiliki banyak nilai kehidupan bagi masyarakat luas. Novel Cantik Itu Luka tidak
sekedar hadir sebagai karya fiktif belaka, tetapi lebih dari pada itu novel Cantik Itu
Luka menjadi satu tulisan sastra yang penting bagi masyarakat untuk merefleksikan
tindakan kekerasan seksual terhadap perempuan. Melalui gaya yang khas dalam
penceritaan, Eka Kurniawan mencoba menampilkan perempuan sebagai makhluk
yang tersubordinasi oleh dominasi kekuasaan sepihak laki-laki. Para tokoh
perempuan yang ditampilkan oleh Eka berhasil membawa pembaca untuk melihat
dan menganalisis eksistensi perempuan yang selalu dianggap rendah atau berada di
bawah posisi laki-laki. Sekalipun Eka mengambil latar waktu masa penjajahan
bangsa ini, tetapi persoalan kekerasan seksual terhadap perempuan yang terjadi
pada ruang dan konteks waktu dalam novel masih sering terjadi dalam ruang
kehidupan masyarakat luas sampai saat ini. Dengan demikian, melalui analisis
novel, penulis mampu menyajikan sebuah karya tulis ilmiah tentang kekerasan
seksual terhadap perempuan bagi masyarakat luas agar tidak terjebak dalam
pemahaman yang keliru tentang persoalan tersebut dan dapat menjadi agen yang
pantas untuk mengurangi, mengatasi, atau bahkan memberantas persoalan

kekerasan seksual terhadap perempuan tersebut.
5.2 Saran

Secara realistis, perempuan adalah individu yang memiliki kebebasan
dalam ruang dan waktu. Harkat dan martabat seorang perempuan tidaklah berbeda
dengan harkat dan martabat seorang laki-laki. Artinya, perempuan sebagai manusia
juga memiliki kesempatan untuk dapat bertumbuh dan berproses. Akan tetapi, data
faktual menjelaskan bagaimana keberadaan perempuan dalam kehidupan sehari-
hari masih sering terbelenggu oleh dominasi kekuasaan laki-laki akibat adanya
pandangan atau pemahaman yang keliru terhadap eksistensi perempuan. Kekuasaan
sepihak kaum laki-laki menjadikan perempuan sebagai objek dari berbagai bentuk
penindasan, salah satunya adalah tindakan kekerasan seksual yang terjadi tanpa ada
batasan ruang dan waktu. Perempuan terkadang dipandang sebagai sosok yang
lemah karena hanya mengandalkan intuisi atau suara hati sehingga dianggap kurang

atau bahkan tidak mampu bertanggung jawab terhadap sesuatu hal yang besar dan



karakter lemah lembut yang dimiliki oleh perempuan tidak dilihat sebagai
perbedaan yang kas atau unik, tetapi lebih sering dimengerti sebagai kelemahan
perempuan sehingga menyebabkan perempuan termarginalisasi dan kurang
mendapatkan peluang untuk bertumbuh dan berkembang. Laki-laki akan bertindak
sesuka hati dan dapat menjadikan perempuan sebagai objek yang dapat
dieksploitasi. Selain itu, tubuh dan seks perempuan dilihat sebagai alat pemuas
hawa nafsu duniawi sehingga tidak mendapatkan penghargaan yang layak. Dengan
demikian tindakan kekerasan seksual terhadap perempuan pun tak terelakkan lagi
dan akan terus terjadi dalam kehidupan masyarakat.

Tulisan ini bertujuan mengulas realitas kekerasan seksual terhadap
perempuan yang dikaji oleh Eka Kurniawan dalam novel yang berjudul Cantik Itu
Luka. Untuk itu penulis skripsi ini memiliki beberapa saran terhadap beberapa
pihak yang dinilai memiliki tanggung jawab terhadap masalah sosial, yaitu
kekerasan seksual terhadap perempuan yang ditulis oleh Eka Kurniawan dan

dianalisis oleh penulis.

Pertama, bagi masyarakat luas. Berbagai pemahaman atau pandangan yang
keliru terhadap kultur atau budaya yang telah diwariskan secara turun-temurun
perlahan mesti diubah. Sebagai contoh, budaya patriarki yang melanggengkan
kekuasaan laki-laki. Paham ini telah lama hidup di kalangan masyarakat
heterokseksual. Kekeliruan pemahaman terjadi dalam pembagian tugas atau peran,
dimana laki-laki sebagai pemegang kekuasaan tertinggi dan mutlak dalam relasi
sosial menjadikan perempuan tersubordinasi. Maka dari itu, komunitas masyarakat
perlu menjadi tempat atau wadah bagi perempuan untuk dapat bertumbuh dan
berkembang melalui berbagai proses yang dialaminya dalam hidup. Perempuan
sebagai individu perlu hidup bersama yang lain karena tidak dapat menyangkal
keberadaan dirinya sebagai mnakhluk sosial yang hidup dalam kolektivitas atau
keberagaman pemikiran, pemahaman, tradisi, dan lain sebagainya sekalipun
mereka kerap kali pernah dan telah menjadi objek kekerasan seksual yang
merugikan mereka baik secara individu maupun bersama. Apabila masyarakat tetap
memberikan pelabelan negatif kepada para perempuan yang mengalami tindakan

kekerasan seksual tersebut, maka mereka akan semakin terkurung dalam situasi



terpojokkan. Dengan demikian, masyarakat harus mengubah mindset yang keliru
terhadap budaya patriarki dan bila perlu menghapusnya serta membuka diri untuk
menerima kembali kehadiran perempuan yang pernah menjadi korban dengan
menghilangkan stigma atau stereotipe negatif terhadap mereka. Hal ini mampu
menekan peningkatan angka kekerasan seksual terhadap perempuan. Selain itu,
para korban pun tidak merasa termarginalisasi dan merasa diterima kembali ketika

berelasi dengan sesama yang lain.

Kedua, bagi pemerintah. Sebagai dewan perwakilan rakyat yang bertugas
untuk mengatur, melindungi, serta mengayomi masyarakat luas, berbagai persoalan
sosial yang sering terjadi di negara ini perlu dicatat dan dijadikan sebagai pekerjaan
rumah yang intens untuk diperhatikan. Salah satunya yaitu kekerasan seksual
terhadap perempuan. Pemerintah mesti mengambil sikap dan tindakan yang tegas
untuk permasalahan ini. Kompromi terhadap pelaku kekerasan seksual terhadap
perempuan mesti dihapus. Penegakan hukum perlu ditingkatkan agar masyarakat,
terlebih khusus kaum perempuan merasa aman dan nyaman dalam realitas hidup

sosial.

Ketiga, bagi kaum perempuan. Hidup dan berada dalam realitas yang
kompleks membutuhkan keberanian untuk menyuarakan kebenaran. Situasi hidup
yang membuat perempuan sering berada pada posisi yang kurang menguntungkan
kiranya tidak membuat perempuan semakin takut dan justru memilih untuk diam
dalam penderitaan. Perempuan harus berani memperjuangkan harkat dan martabat
sebagai manusia. Ketika situasi dan kondisi terlanjur memenjarakan kebebasan
untuk memperoleh hidup yang semestinya diperoleh, seperti yang dialami oleh para
tokoh perempuan dalam novel Cantik Itu Luka, perempuan tidak boleh tinggal
diam. Daya juang untuk bertahan hidup mereka setelah mengalami tindakan
kekerasan seksual yang dikisahkan oleh Eka dalam novelnya dapat menjadi bahan
pembelajaran bagi kaum perempuan bahwasanya hidup tidak selalu berada dalam
penjara penindasan. Semangat dan perjuangan para tokoh feminisme yang
dijelaskan penulis dalam bab-bab sebelumnya pun dapat dijadikan sebagai model
pembelajaran yang baik dan benar demi membebaskan perempuan dari tindakan

kekerasan seksual dan berbagai bentuk penindasan lainnya.



Keempat, bagi kampus IFTK Ledalero dan sekolah tinggi lainnya. Kampus
sebagai sekolah kiranya mampu menjadi penggerak utama untuk menangani
masalah kekerasan seksual dan berbagai persoalan lainnya yang menjadikan
perempuan sebagai korban. Hal ini dapat dilakukan dengan melaksanakan
sosialisasi tentang bahaya dari kekerasan seksual terhadap perempuan dan
pentingnya kesetaraan dan kebebasan hidup sebagai seorang manusia (individu)
dalam realitas kehidupan bersama. Perkembangan dan kemajuan IPTEK perlu

dimanfaatkan secara baik dan bijaksana.

Kelima, bagi para akademisi yang tertarik untuk membahas tema ini
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ini. Selanjutnya, penulis memberikan saran agar peneliti selanjutnya dapat
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